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ABSTRAK

KONSTRUKSI SOSIAL TRADISI PANTAUAN BUNTING
PADA MASYARAKAT SUKU BESEMAH DI KABUPATEN LAHAT

Oleh
Miranda Agustin Lestari

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Proses terbentuknya Tradisi
Pantauan Bunting pada masyarakat Suku Besemah di Kabupaten Lahat, (2)
Penyebab sebaran Tradisi Pantauan Bunting di Kabupaten Lahat berbeda-beda
disetiap daerahnya, dan (3) Eksistensi Tradisi Pantauan Bunting pada masyarakat
Suku Besemah di Kabupaten Lahat. Penelitian ini menggunakan Teori Geografi
Budaya dan Teori Konstruksi Sosial. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kualitatif dengan jenis pendekatan etnografi, historiografi, dan keruangan.
Penelitian dilakukan ditiga lokasi yang berbeda yaitu di Desa Kota Agung, Desa
Pulau Pinang, dan Desa Selawi. Subjek penelitian terdiri dari tokoh adat, tokoh
agama, tokoh masyarakat, dan masyarakat Besemah. Pengumpulan data
penggunakan teknik wawancara secara mendalam/deep interview, observasi, dan
dokumentasi. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah Tradisi Pantauan
Bunting merupakan tradisi yang berbentuk suatu ajakan masyarakat kepada calon
pengantin untuk datang kerumah mereka. Masyarakat akan menyiapkan makanan
untuk dihidangkan pada saat pengantin mendatangi rumah mereka. Tradisi
Pantauan Bunting ini dikonstruksi oleh masyarakat Besemah sejak zaman nenek
moyang dan masih terus dilakukan hingga sekarang. Menurut Teori Konstruksi
Sosial, terciptanya Tradisi Pantauan Bunting ini melalui tiga proses dialektika
yaitu eksternalisasi (masyarakat menyadari bahwa mereka mempunyai suatu
tradisi yaitu Tradisi Pantauan Bunting), objektivasi (masyarakat meyakini dan
menyebarkan opini mengenai Tradisi Pantauan Bunting), dan internalisasi
(masyarakat melaksanakan Tradisi Pantauan Bunting dalam kehidupan sehari-
hari). Persebaran Tradisi Pantauan Bunting berbeda-beda disetiap daerahnya yang
disebabkan oleh faktor geografis dan sosial. Walaupun sudah memasuki era yang
serba modern, keeksistensian Tradisi Pantauan Bunting ini masih terus dipertahan
oleh masyarakat Suku Besemah dan masih dapat kita temukan di berbagai daerah
yang ada di Kabupaten Lahat.

Kata Kunci: Konstruksi Sosial, Tradisi Pantauan Bunting, Suku Besemah



ABSTRACT

SOCIAL CONSTRUCTION OF PREGNANCY MONITORING
TRADITION IN THE BESEMAH TRIBE COMMUNITY IN LAHAT
REGENCY

By
Miranda Agustin Lestari

This study aims to determine: (1) The process of forming the Pantauan Bunting
Tradition in the Besemah Tribe community in Lahat Regency, (2) The distribution
of the Pantauan Bunting Tradition in Lahat Regency is different in each region,
and (3) The existence of the Pantauan Bunting Tradition in the Besemah Tribe
community. in Lahat District. This research uses Cultural Geography Theory and
Social Construction Theory. The method used in this research is qualitative with
ethnographic, historiographical, and spatial approaches. The research was
conducted in three different locations, namely in Kota Agung Village, Pulau
Pinang Village, and Selawi Village. The research subjects consisted of traditional
leaders, religious leaders, community leaders, and the Besemah community. Data
collection uses in-depth interview techniques, observation, and documentation.
The results obtained from this study are the Bunting Monitoring Tradition is a
tradition in the form of a public invitation to the bride and groom to come to their
house. People will prepare food to be served when the bride and groom come to
their house. The Bunting Monitoring tradition was constructed by the Besemah
community since the time of their ancestors and is still being carried out until
now. According to the Social Construction Theory, the creation of the Bunting
Monitoring Tradition is through three dialectical processes, namely
externalization (people realize that they have a Bunting Monitoring Tradition),
objectivation (people believe in and spread opinions about the Bunting
Monitoring Tradition), and internalization (people carry out the Bunting
Monitoring Tradition in their own way). everyday life). The distribution of the
Bunting Monitoring Tradition varies in each region caused by physical and social
factors. Even though it has entered a modern era, the existence of the Bunting
Monitoring Tradition is still being maintained by the Besemah community and we
can still find it in various areas in Lahat Regency..

Keywords: Social Construction, Bunting Monitoring Tradition, Besemah Tribe
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki tradisi dan kebudayaan
yang berbeda-beda di setiap daerahnya. Faktor yang menyebabkan perbedaan ini
antara lain faktor alam, faktor lingkungan, maupun faktor dari manusia itu sendiri.
Perbedaan inilah yang menimbulkan adanya ciri khas pada masing-masing daerah

yang nantinya akan menjadi sebuah kearifan lokal di daerah tersebut.

Kebudayaan bukan suatu hal yang hanya dimiliki oleh sekelompok orang
melainkan dimiliki oleh semua orang yang bisa dijadikan sebagai pemersatu
bangsa. Manusia dan kebudayaan tidak pernah dapat dipisahkan. Dalam
kesehariannya manusia tidak pernah terlepas dari kebudayaan. Sebagai makhluk
sosial, masyarakat saling berinteraksi dengan manusia lainnya dan melakukan
suatu kebiasaan yang nantinya dapat menimbulkan suatu kebudayaan
(Mahdayeni, dkk., 2019). Maka dari itu, manusia disebut juga sebagai pencipta
budaya.

Dalam ilmu geografi sendiri terdapat suatu cabang ilmu yang membahas tentang
manusia beserta kebudayaannya. llmu tersebut adalah geografi budaya. Geografi
budaya merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang persebaran dan
keragaman kerja budaya manusia yang ada di muka bumi mulai dari kebiasaan,
nilai, perilaku, serta keyakinan masyarakat yang telah menentukan aspek-aspek
serta inti lanskap (Suharyono dan Amien, 1994). Segala aspek kehidupan yang
ada di bumi yang berkaitan dengan kebiasaan masyarakat dapat kita pelajari
dalam ilmu ini termasuk mempelajari bagaimana sebuah kebudayaan dapat

menciptakan suatu tradisi.



Kebudayaan sangat erat kaitannya dengan tradisi dimana tradisi bisa terbentuk
sebagai akibat dari adanya sebuah kebudayaan yang dilakukan secara terus
menerus oleh masyarakat. Tradisi adalah sebuah kebiasaan, perilaku, atau sikap
masyarakat yang diwariskan secara turun-temurun oleh nenek moyang dan
dilestarikan oleh masyarakat setempat sebagai cerminan masyarakat yang
memiliki kebudayaan. Tradisi merupakan sebuah roh dari kebudayaan yang
memperkokoh sistem kebudayaan (Bastomi, 1988). Dari pernyataan tersebut
dapat dikatakan bahwa tradisi adalah buah dari sebuah kebudayaan yang dapat
memperkuat kebudayaan yang ada dimasyarakat. Menurut Nurfadillah (2014)
tradisi dapat dipelajari secara formal maupun nonformal. Contoh jalur formal
yaitu melalui lembaga-lembaga sosial dan pendidikan yang dirancang khusus
untuk mempelajari tradisi yang ada di kehidupan masyarakat. Selain itu, tradisi
juga dapat dipelajari melalui jalur nonformal seperti melihat kegiatan masyarakat
dan ikut bergaul atau ikutserta dengan masyarakat lainnya pada saat melakukan

tradisi tersebut.

Setiap daerah memiliki tradisi yang berbeda dalam memperingati atau merayakan
hari-hari penting seperti hari kelahiran, kematian, pernikahan dan hari-hari
penting lainnya. Sama halnya Kabupaten Lahat. Kabupaten Lahat merupakan
salah satu kabupaten yang terletak di Provinsi Sumatera Selatan. Selain terkenal
dengan peninggalan megalitikumnya, Kabupaten Lahat juga terkenal dengan
kekayaan alamnya, masyarakatnya yang ramah serta tradisi yang dimilikinya.
Kabupaten Lahat dihuni oleh masyarakat yang berasal dari berbagai suku bangsa.

Salah satu suku bangsa yang mendiami wilayah ini adalah Suku Besemah.

Masyarakat Suku Besemah di Kabupaten Lahat memiliki tradisi yang terbilang
cukup unik dan berbeda dengan daerah lain dalam melangsungkan pesta
pernikahan. Tradisi tersebut yaitu Tradisi Pantauan Bunting. Masyarakat Suku
Besemah dari dulu hingga sekarang masih menjunjung tinggi Tradisi Pantauan
Bunting terutama pada saat digelarnya pesta pernikahan. Hal ini terbukti dari
pengamatan langsung yang dilakukan oleh peneliti bahwa masih banyaknya

masyarakat yang melakukan tradisi tersebut pada saat kerabat atau keluarga



mereka yang sedang melangsungkan pesta pernikahan. Pemaparan mengenai

proses kegiatan, waktu pelaksaan serta tujuan Tradisi Pantauan Bunting akan

dijelaskan dalam tabel berikut ini.

Tabel 1. Kegiatan, waktu, dan tujuan Tradisi Pantauan Bunting

Kegiatan

Waktu Pelaksanaan

Tujuan

Pada saat melangsungkan

pesta pernikahan khususnya

masyarakat Suku Besemah
di Kabupaten Lahat akan

melakukan Tradisi Pantauan

Bunting. Pantauan Bunting
merupakan sebuah tradisi
dimana masyarakat sekitar
akan memanggil sepasang
pengantin agar datang
kerumah mereka dimana

masyarakat akan menyiapkan

berbagai hidangan makanan
mulai dari makanan ringan

seperti kue dan buah-buahan

sampai ke makanan berat
seperti nasi beserta lauk-
pauknya.

Tradisi Pantauan Bunting
biasanya dilaksanakan
setelah akad nikah atau
sehari sebelum pesta
pernikahan dilangsungkan.
Akan tetapi, ada sebagian
masyarakat yang
melaksanakan Tradisi
Pantauan Bunting ini pada
saat hari pesta pernikahan
dilangsungkan yakni pada
pagi hari sebelum pesta
dimulai dan sore hari
setelah pesta pernikahan
dilangsungkan. Hal ini
sesuai dengan kesepakatan
antara masyarakat dengan
calon pengantin kapan
mereka akan
melaksanakan tradisi
tersebut.

Tujuan dari Tradisi
Pantauan Bunting
ini adalah untuk
menjalin
silaturahmi dengan
masyarakat sekitar
dan sebagai bentuk
ungkapan turut
bahagia masyarakat
kepada calon
pengantin yang
akan melakukan
pernikahan.

Sumber: Hasil wawancara dengan tokoh adat Desa Kota Agung (2022)

Pada saat melakukan Tradisi Pantauan Bunting sepasang pengantin akan di
temani oleh seorang laki-laki dan seorang perempuan yang dalam bahasa
Besemahnya di sebut bujang ngantat dan gadis ngantat. Syarat menjadi bujang
ngantat dan gadis ngantat adalah mereka yang belum menikah. Tugas gadis
ngantat dan bujang ngantat ini adalah ikut serta dengan pengantin pada saat
mengelilingi rumah warga yang telah memanggil sepasang pengantin tersebut
serta mereka juga bertugas menemani calon pengantin pria dan wanita mulai dari
acara lamaran, melakukan Tradisi Pantauan Bunting sampai ke acara resepsi
pernikahan (Arios, 2019).



Seiring berjalannya waktu, Tradisi Pantauan Bunting mengalami pergeseran
mulai dari makanan yang dihidangkan, pakaian yang digunakan oleh pengantin
pada saat melakukan pantauan hingga pelaksanaannya (Sari, dkk., 2021). Dahulu,
terdapat beberapa makanan yang selalu ada dan bahkan salah satunya harus ada
pada saat melakukan pantauan. Makanan tersebut adalah dodol, ikan pepes dan
lemang karena ketiga makanan tersebut adalah makanan khas dari masyarakat
Suku Besemah. Seiring perkembangan zaman, makanan yang dihidangkan oleh
masyarakat semakin modern dan beranekaragam, bahkan ketiga makanan tersebut

sudah jarang ditemukan pada saat masyarakat mantau Bunting.

Di sisi lain, pergeseran terjadi pada pakaian yang digunakan oleh pengantin pada
saat melakukan Tradisi Pantauan Bunting. Dahulu pengantin laki-laki
menggunakan jas dan perempuan menggunakan baju khas Besemah yaitu baju
kutu baru atau bisa juga menggunakan kebaya serta bawahannya menggunakan
kain yang disebut dengan kain kincong. Akan tetapi, di era sekarang pakaian
yang dikenakan pengantin cenderung mengikuti perkembangan zaman seperti
pengantin laki-laki menggunakan baju batik atau baju kokoh sedangkan pengantin

perempuan menggunakan dress atau gamis.

Selain itu, perubahan terjadi dalam hal pelaksanaan Tradisi Pantauan Bunting.
Dahulu, apabila terdapat masyarakat yang akan melangsungkan pernikahan,
semua masyarakat yang berada di dalam suatu desa tersebut akan melaksanakan
Tradisi Pantauan Bunting tanpa terkecuali. Akan tetapi, sekarang yang
melaksanakan Tradisi Pantauan Bunting hanya pihak keluarga dan tetangga yang
dirasa cukup dekat dengan calon pengantin. Hal ini dikarenakan dahulu cakupan
untuk sebuah desa tidak terlalu luas. Dalam satu desa hanya terdapat belasan
rumah dan hanya terdapat beberapa kepala keluarga. Seiring dengan
perkembangan zaman jumlah penduduk terus meningkat yang menyebabkan suatu
desa menjadi semakin luas. Karena terjadinya perluasan maka jumlah rumah dan

kepala keluarga dalam satu desa bisa mencapai puluhan hingga ratusan.



Hal inilah yang menjadi salah satu faktor mengapa sekarang tidak semua
masyarakat yang melaksanakan Tradisi Pantauan Bunting, karena tidak akan
mungkin sepasang calon pengantin akan mengelilingi semua rumah warga satu-
persatu dalam satu desa. Oleh sebab itu, tradisi cukup dilakukan oleh pihak
keluarga atau tetangga yang dirasa cukup dekat dengan pengantin. Dengan
dilaksanakannya Tradisi Pantauan Bunting oleh beberapa pihak keluarga atau
kerabat tersebut dirasa cukup untuk mewakili masyarakat satu desa dalam

melestarikan tradisi ini.

Dalam melaksakan Tradisi Pantauan Bunting memerlukan biaya untuk membeli
makanan yang akan dihidangkan pada saat masyarakat melakukan pantauan.
Sedangkan tidak semua masyarakat mempunyai ekonomi yang cukup untuk
melakukan tradisi tersebut. Maka dari itu beberapa dari masyarakat memilih untuk
tidak lagi melakukan Tradisi Pantauan Bunting ini, bahkan dibeberapa wilayah

yang ada di Kabupaten Lahat Tradisi Pantauan Bunting sudah memudar.

Penelitian ini dilakukan ditiga desa yang terletak ditiga kecamatan berbeda yang
ada di Kabupaten Lahat. Ketiga desa tersebut antara lain Desa Kota Agung, Desa
Pulau Pinang, dan Desa Selawi. Ketiga lokasi penelitian ini dipilih berdasarkan
perbedaan letak, jarak serta sebaran Suku Besemahnya. Diantara ketiga desa yang
peneliti ambil, Desa Kota Agung menjadi desa yang letaknya paling jauh dari
pusat kota. Berdasarkan BPS tahun 2021 jarak antara Desa Kota Agung ke pusat
kota adalah 41,6 km. Jarak yang jauh dari pusat kota menyebabkan desa ini belum
banyak terjadinya percampuran budaya. Mayoritas masyarakat di Desa Kota
Agung adalah Suku Besemah. Walaupun sudah banyak masyarakat yang
melakukan amalgamasi atau perkawinan antarsuku, tetapi masyarakat tetap
memegang teguh tradisi dan kebudayaan yang ada. Bahkan suku pendatang yang
apabila sudah masuk dan tinggal di Desa Kota Agung, maka masyarakat
pendatang tersebut akan mengikuti kebiasaan yang ada di desa ini. Hal inilah yang
menyebabkan kemurnian Suku Besemah dan Tradisi Pantauan Bunting di Desa
Kota Agung ini masih tetap terjaga.



Selanjutnya Desa Pulau Pinang merupakan daerah peralihan antara desa dengan
pusat kota. Jarak antara Desa Pulau Pinang ke pusat kota adalah 21,1 km.
Mayoritas masyarakat di Desa Pulau Pinang adalah Suku Gumai sedangkan Suku
Besemah hanyalah kaum minoritas di desa ini. Desa Pulau Pinang terletak
ditengah-tengah antara desa dan pusat kota dimana sudah banyak terjadinya
amalgamasi yang dapat menyebabkan terjadinya akulturasi dan asimilasi. Karena
letak desa ini berada di daerah peralihan menyebabkan pola pikir masyarakatnya
sudah mulai terbuka dan mudah menerima kebudayaan baru. Fenomena seperti ini
juga dapat menyebabkan masyarakat di Desa Pulau Pinang mengikuti kebudayaan
baru dan meninggalkan kebudayaan lama sehingga Tradisi Pantauan Bunting di

Desa ini sudah jarang ditemukan.

Sedangkan Desa Selawi yang letaknya sangat dekat dengan pusat kota yakni
hanya berjarak 4,3 km. Hal ini menyebabkan Tradisi Pantauan Bunting pada
masyarakat Suku Besemah sudah sulit untuk ditemukan dikarenakan sudah
banyak terjadinya amalgamasi yang menimbulkan asimilasi. Asimilasi
menyebabkan masyarakat meninggalkan kebudayaan lama mereka dan
menggantinya dengan kebudayaan baru. Ketiga desa ini dipilih untuk melihat
apakah dengan adanya perbedaan letak dan jarak berpengaruh terhadap persebaran

dan keeksistensian Tradisi Pantauan Bunting.

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa perbedaan antar ruang sangat
mempengaruhi keberadaan dan persebaran Tradisi Pantauan Bunting ini. Dengan
adanya perbedaan antar ruang maka dapat menciptakan kehidupan sosial yang
berbeda pula. Sebagai contoh kehidupan masyarakat Suku Besemah yang ada di
Kabupaten Lahat berbeda dengan kehidupan masyarakat yang berada didaerah
lain. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan dari segi topografis yang dapat
menimbulkan perbedaan kebiasaan, pola pikir serta tingkah laku masyarakat antar

ruang yang berbeda.



Suatu tradisi tidak serta merta terbentuk begitu saja, melainkan melalui
serangkaian proses sosial yang cukup panjang sehingga bisa menjadikan suatu
tradisi tersebut bisa diterima hingga diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat.
Sama halnya dengan Tradisi Pantauan Bunting tidak terbentuk begitu saja,
melainkan terdapat suatu tahapan atau proses agar tradisi ini bisa terbentuk.
Fenomena ini dapat diteliti melalui sebuah teori yaitu Teori Konstruksi Sosial.
Pada teori ini kita dapat mengetahui alasan mengapa kebiasaan tersebut dapat
menjadi sebuah tradisi dalam masyarakat hingga alasan masyarakat mengapa mau
menerima dan melaksanakan Tradisi Pantauan Bunting di dalam kehidupan

mereka.

Penelitian tentang Tradisi Pantauan Bunting ini dapat dijadikan sebagai acuan
atau literatur dalam mata pelajaran geografi khususnya SMA kelas XI semester
genap pada kompetensi dasar 3.6 menganalisis keberagaman budaya bangsa
sebagai identitas nasional berdasarkan keunikan dan sebaran. Pada kompetensi
dasar 3.6 ini terdapat materi pokok tentang budaya salah satunya yaitu tentang
kebudayaan daerah. Penelitian ini bisa membantu para siswa mendapatkan
referensi mengenai macam-macam kebudayaan daerah yang ada di Indonesia
contohnya Tradisi Pantauan Bunting. Tradisi Pantauan Bunting merupakan salah
satu budaya daerah yang telah menjadi sebuah tradisi yang dimiliki oleh
masyarakat Suku Besemah di Kabupaten Lahat. Penelitian ini juga diharapkan
dapat membantu para guru dalam memberikan referensi atau bahan ajar kepada
siswa agar mereka dapat memahami tradisi dan budaya mereka secara

kontekstual.

Berdasarkan uraian di atas, peniliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian ini
karena peneliti ingin mengetahui bagaimana terbentuknya, bagaimana
persebarannya hingga bagaimana eksistensi dari Tradisi Pantauan Bunting yang
ada di Kabupaten Lahat ini. Selain itu, belum terdapat juga penelitian relevan
yang meneliti mengenai Tradisi Panatauan Bunting dengan menggunakan Teori

Konstruksi Sosial. Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk melakukan suatu



penelitian dengan judul “Konstruksi Sosial Tradisi Pantauan Bunting pada

Masyarakat Suku Besemah di Kabupaten Lahat”.

B.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang di kemukakan di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

C.

Bagaimana proses terbentuknya Tradisi Pantauan Bunting pada masyarakat
Suku Besemah di Kabupaten Lahat?

Apa yang menyebabkan sebaran Tradisi Pantauan Bunting pada masyarakat
Suku Besemah di Kabupaten Lahat berbeda-beda disetiap daerahnya?
Bagaimana eksistensi Tradisi Pantauan Bunting pada Masyarakat Suku

Besemah di Kabupaten Lahat?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang ingin dicapai

adalah:

1.

D.

Untuk mengetahui bagaimana proses terbentuknya Tradisi Pantauan Bunting
pada masyarakat Suku Besemah di Kabupaten Lahat

. Untuk mengetahui penyebab sebaran Tradisi Pantauan Bunting pada

masyarakat Suku Besemah di Kabupaten Lahat berbeda-beda disetiap
daerahnya.

Untuk mengetahui eksistensi Tradisi Pantauan Bunting pada masyarakat Suku
Besemah di Kabupaten Lahat

Manfaat Penelitian

Manfaat dari dilaksanakannya penelitian ini adalah :

1. Manfaat Teoritis

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat menambah wawasan dan
ilmu pengetahuan bagi pembaca mengenai bagaimana konstruksi sosial Tradisi

Pantauan Bunting pada masyarakat Suku Besemah di Kabupaten Lahat.



2. Manfaat Praktis

1) Bagi penulis, sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana
pada Program Studi Pendidikan Geografi Fakultas Keguruan Dan lImu
Pendidikan Universitas Lampung

2) Bagi siswa, penelitian ini dapat dijadikan sebagai literatur dalam Mata
Pelajaran Geografi pada kompetensi dasar 3.6 menganalisis keberagaman
budaya bangsa sebagai identitas nasional berdasarkan keunikan dan sebaran.

3) Bagi mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
mahasiswa khususnya mahasiswa Program Studi Pendidikan Geografi pada
mata kuliah Geografi Budaya

4) Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
manambah pemahaman masayarakat mengenai bagaimana masyarakat Suku
Besemah mengkonstruksi suatu Tradisi Pantauan Bunting di Kabupaten
Lahat.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup pada penelitian ini, yaitu :

1.

Ruang lingkup subjek penelitian:

Subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat Suku Besemah

Ruang lingkup objek penelitian:

Objek dalam penelitian ini adalah Tradisi Pantauan Bunting

Ruang lingkup tempat penelitian:

Tempat dalam penelitian ini adalah Desa Kota Agung, Desa Pulau Pinang, dan
Desa Selawi di Kabupaten Lahat.

Ruang lingkup waktu penelitian:

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret

Ruang lingkup ilmu :

Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah geografi budaya. Geografi
budaya merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang persebaran dan
keragaman kerja budaya manusia yang ada di muka bumi mulai dari kebiasaan,
nilai, perilaku, serta keyakinan masyarakat yang telah menentukan aspek-aspek

serta inti lanskap (Suharyono dan Amien, 1994).



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Geografi Budaya

Geografi budaya merupakan salah satu dari sekian banyak cabang ilmu yang
berada di dalam kajian geografi. Menurut Bychkov, et.al (1994) geografi budaya
adalah disiplin ilmu dalam suatu ilmu geografi manusia yang mempelajari
tentang produk budaya serta norma-norma yang berkaitan dengan ruang dan
tempat. Geografi budaya merupakan bagian dari geografi sosial. Berdasarkan
sejarahnya, geografi sosial berhubungan dengan geografi manusia yang diajarkan
di Mahzab Perancis pada awal abad ke-20. Kecenderungan baru terjadi ketika
Paul Vidal de La Blache menekankan pentingnya hubungan antara manusia-
lingkungan serta bermaknanya unsur-unsur sosial budaya dalam falsafah hidup
atau cara hidup masyarakat dalam ruang tertentu yang berbeda dengan daerah
lain. Blache menunjukkan bagaimana karakteristik suatu ruang merupakan hasil
dari cara masyarakat mengeksplorasi sumberdaya alam dan organisasi manusia
dengan dirinya sendiri serta kelompoknya yang membentuk kebudayaan
(Banowati, 2013).

Mahzab Perancis menitikberatkan manusia sebagai subjek. Hal ini mendorong
manusia menciptakan sejarah dan budaya. Sehingga, dalam perkembangannya
mahzab ini melahirkan geografi budaya. Geografi budaya menekankan kajiannya
tentang proses sosial yang terjadi dalam ruang kehidupan manusia. Proses ini
terjadi karena terdapat tindakan manusia dalam memanfaatkan alam. Proses
tersebut akan terjadi secara berulang yang pada akhirnya membentuk pola budaya.
Pola tersebut akan berbeda antara ruang yang satu dengan lainnya dan

mencerminkan bentang sosial (different social landscape) (Berry, et al, 1999).
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Perkembangan sebelumnya dari geografi budaya terjadi sejak akhir abad ke-19,
geografi budaya berusaha membandingkan dan membedakan berbagai budaya di
seluruh dunia dan hubungannya dengan lingkungan alam. Pendekatan ini berakar
pada antropogeografi Friedrich Ratzel yang bertujuan untuk memahami praktik
budaya, organisasi sosial, dan pengetahuan asli, namun memberi penekanan pada
hubungan dan penggunaan orang dengan tempat dan alam. Bentuk geografi
budaya ini diadopsi, diperluas, dan dipromosikan dalam Geografi Amerika Utara
di awal abad ke-20, terutama melalui Berkeley School dan Carl Sauer. Mereka
sangat tertarik pada bagaimana orang menyesuaikan diri dengan lingkungan,
terutama bagaimana orang membentuk lanskap melalui pertanian, teknik, dan
bangunan, dan bagaimana lanskapnya mencerminkan orang-orang Yyang

memproduksinya.

Aliran cultural geography yang telah dikenalkan oleh Carl Sauer, selanjutnya
muncul sebuah karya buku dengan judul Man’s Adaptation to Nature yang ditulis
oleh Bryan menjelaskan tentang empat bentang budaya. Keempat bentang budaya
tersebut, yaitu: 1) bentuk struktural seperti lahan pertanian, permukiman, daerah
pertambangan dan kawasan industri/pabrik. 2) sarana mobilitas untuk manusia
dan barang seperti jalur transportasi (jalan dan angkutan). 3) proses khusus yang
berlangsung dalam kegiatan pertanian, industri dan transportasi. 4) hasil produksi
manusia seperti persediaan pangan, kesehatan dan perumahan layak huni.
Berdasarkan tulisan Bryan, bentang budaya berbentuk konkret atau nyata yang
merupakan hasil dari adaptasi yang dilakukan manusia baik pada lingkungan fisik
maupun sosial. Adaptasi tersebut berupa usaha manusia untuk mengubah alam

bukan pengaruh kondisi alam terhadap kehidupan manusia.

Pendapat tentang geografi budaya juga dikemukakan oleh Hall (2016) dalam
Istiawati (2020) yang mengartikannya sebagai studi tentang hubungan antara
budaya dan tempat. Geografi budaya meneliti nilai-nilai budaya, praktik,
ungkapan diskursif, material dan artefak orang, keragaman budaya dan pluralitas
masyarakat, bagaimana budaya didistribusikan, bagaimana tempat dan identitas

diproduksi, bagaimana orang memahami tempat, bagaimana orang menghasilkan
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dan mengkomunikasikan pengetahuan dan makna. Berdasarkan perspektif
tersebut, lanskap bukan sekadar artefak material yang mencerminkan budaya
secara langsung, namun sarat dengan makna simbolis yang perlu diterjemahkan
menurut konteks sosial dan sejarah. Praktik budaya, artefak, dan representasi lain
perlu dianalisis dengan cara yang jauh lebih kontekstual, kontingen, dan
relasional, peka terhadap cara kerja perbedaan dan kekuatan.

Cultural geography pada dasarnya adalah studi aspek material atau kenampakan
buatan manusia. Kenampakan tersebut memiliki aspek atau ciri khas dalam satu
wilayah/region dan landskapnya. Lanskap tersebut memiliki ciri khas yang
berbeda dari wilayah lainnya seperti kegiatan ekonomi, adat istiadat dan sistem
perdagangannya. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Broek (Daldjoeni, 1977)
yaitu:

“setiap masyarakat manusia menangkap dan menginterpretasikan
lingkungan alam melalui prisma dari corak kehidupannya, yaitu budaya.
Kerangka persepsi inilah yang menegaskan bahwa lingkungan alam
mampu mempengaruhi manusia”.

Oleh karena itu, cultural geography selalu mendeskripsikan adaptasi manusia
terhadap lingkungan alam yang kemudian diubah menjadi karya manusia untuk

memenuhi kebutuhan hidupnya.

Perkembangan selanjutnya pada geografi budaya tidak hanya mendeskripsikan
adaptasi manusia terhadap lingkungan alam. Geografi budaya mulai memahami
interaksi manusia dengan sesama manusia dan kelompoknya yang sesuai dengan
hasil deklarasi International Charter on Geographical Education yang dikutip
olen Gerber dan William (2002) yaitu: The study of cultural geography is a
powerful activity when its contribution to understanding human interaction with
other groups of people and the natural environment is appreciated. Ahli-ahli
geografi telah mengakui bahwa geografi memandang bumi sebagai dunia dari
manusia. Aspek-aspek alami dari permukaan bumi seperti pegunungan, daratan,
lautan, gurun tetap akan melibatkan unsur manusia dalam analisisnya.
Berdasarkan hal tersebut, bukan lingkungan alam yang menentukan budaya

melainkan akal manusia, sehingga kajian budaya dalam geografi bukanlah hal
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yang jauh dari sifat keilmuan geografi itu sendiri. Hal ini karena budaya terdiri
dari unsur alam dan manusia yang juga menjadi obyek formal dalam geografi.

Selain itu, geografi manusia ini juga menggambarkan dan menganalisis cara
aktivitas budaya, bahasa, agama, ekonomi, pemerintah, dan lain sebagainya.
Adapun anggapan lain mengenai geografi budaya merupakan ilmu pengetahuan
yang mempelajari tentang persebaran dan keragaman kerja budaya manusia yang
ada di muka bumi mulai dari kebiasaan, nilai, perilaku, serta keyakinan
masyarakat yang telah menentukan aspek-aspek serta inti lanskap (Suharyono dan
Amien, 1994). Dari beberapa pengertian dapat kita ketahui bahwa geografi
budaya merupakan salah satu sub bidang dalam ilmu geografi yang mempelajari
tentang persebaran ragam kerja budaya serta proses sosial yang terjadi dalam

ruang kehidupan manusia yang berada di bumi.

2. Konstruksi Sosial

Terdapat sebuah teori sosiologi kontemporer tentang konstruksi sosial yang
dicetuskan oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckman. Asal usul teori konstruksi
sosial berawal dari filsafat Konstruktivisme yang dimulai dari gagasan-gagasan
konstruktif kogniktif. Menurut Poloma (2004) konstruksi sosial merupakan suatu
proses sosial melalui tindakan dan interaksi antar individu yang dilakukan secara
terus-menurus sehingga menciptakan suatu realitas sosial yang dialami dan
dimiliki bersama secara subyektif. Berger dan Luckman berpendapat bahwa
konstruksi sosial mempunyai dua objek pokok realitas yang berkenaan dengan
pengetahuan, yaitu realitas subjektif dan realitas objektif (Ngangi, 2011). Teori ini
menjelaskan bahwa terdapat dua istilah kunci untuk memahaminya yaitu
kenyataan dibangun secara sosial, serta kenyataan dan pengetahuan. Kenyataan
tersebut tidak tergantung kepada hendak manusia karena terdapat suatu kualitas
dalam fenomena yang diakui terdapat keberadaannya sendiri. Sedangkan
pengetahuan merupakan kepastian bahwa fenomen-fenomen itu benar adanya
(nyata) serta memiliki karakteristik khusus. Dalam teori ini implikasinya adalah
harus menekuni pengetahuan yang ada pada masyarakat sekaligus proses-proses

yang menjadikan setiap perangkat pengetahuan yang ditetapkan sebagai
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kenyataan karena konstruksi sosial merupakan sosiologi pengetahuan. Sosiologi
pengetahuan yang di kemukakan oleh Berger dan Luckman ini mendasarkan
pengetahuannya dalam dunia kehidupan sehari-hari masyarakat sebagai

kenyataan.

Teori Konstruksi Sosial beranggapan bahwa individu yang merupakan bagian dari
masyarakat merupakan pencipta dunia dan realitas sosialnya sendiri. Hal ini
menunjukan bahwa pencipta dari dunia mereka adalah masyarakat itu sendiri.
Pengalaman individu tidak bisa di pisahkan dalam masyarakat. Manusia memiliki
kebebasan dalam banyak hal salah satunnya melakukan sesuatu diluar batas

kontrol struktur serta pranata sosialnya, dimana seseorang tersebut berasal.

Dalam menciptakan realitas sosial, manusia merupakan instrumen yang objektif
melalui proses eksternalisasi, sebagaimana ia mempengaruhinya melalui proses
internalisasi (yang menciptakan realitas subjektif). Sepanjang sejarah kehidupan
manusia objektivasi, internalisasi, dan eksternalisasi adalah tiga proses yang
berjalan beriringan dan terus menerus. Manusia sebagai instrumen dalam
menciptakan realitas sosial yang objektif melalui proses eksternalisasi,
sebagaimana individu mempengaruhi melalui proses internalisasi (Pujianti, 2017).
Menurut Noviandri (2017) pengertian eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi
adalah sebagai berikut:
1) Eksternalisasi
Eksternalisasi  adalah  bagian penting dalam kehidupan individu dan
menjadi  bagian dari dunia sosio-kulturalnya. Dengan kata lain,
eksternalisasi  terjadi  pada tahap yang sangat mendasar, dalam satu pola
perilaku interaksi antara individu dengan produk-produk sosial
masyarakatnya. Proses ini dimaksud adalah ketika sebuah produk
sosial telah menjadi sebuah bagian penting dalam masyarakat yang setiap
saat dibutuhkan oleh individu, maka produk sosial itu menjadi bagian
penting dalam kehidupan seseorang untuk melihat dunia luar. Jadi,
eksternalisasi  adalah usaha pengekspresian diri  yang dilakukan oleh

individu ke dalam dunia, berupa kegiatan-kegiatan mental maupun
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kegiatan-kegiatan fisik. Proses ini merupakan bentuk ekspresi diri untuk
menguatkan keberadaan individu dalam masyarakat.

2) Objektivasi
Objektivasi bisa terjadi melalui penyebaran opini sebuah produk sosial yang
berkembang dimasyarakat melalui diskursus opini masyarakat tentang
produk sosial, dan tanpa harus terjadi tatap muka antara individu dan
pencipta produk sosial itu. (Bungin, 2008). Masyarakat sebagai kenyataan
subyektif menyiratkan bahwa realitas obyektif ditafsiri secara subyektif oleh

individu. Dalam proses menafsiri itulah berlangsung internalisasi.

3) Internalisasi
Internalisasi merupakan proses yang dialami manusia untuk ‘mengambil alih’
yang sedang dihuni sesamanya. Internalisasi berlangsung seumur hidup
melibatkan sosialisasi, baik primer maupun sekunder. Internalisasi adalah
proses penerimaan definisi situasi yang disampaikan orang lain tentang dunia
institusional. Dengan diterimanya definisi-definisi tersebut, individu pun
bahkan hanya mampu mamahami definisi orang lain, tetapi lebih dari itu,

turut mengkonstruksi definisi bersama.

3. Hubungan Konstruksi Sosial terhadap Geografi Budaya

Geografi budaya merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang
persebaran dan keragaman kerja budaya manusia yang ada di muka bumi mulai
dari kebiasaan, nilai, perilaku, serta keyakinan masyarakat yang telah menentukan
aspek-aspek serta inti lanskap (Suharyono dan Amien, 1994). Geografi budaya
merupakan cabang dari ilmu geografi yang kajian objeknya adalah keruangan
manusia. Semua kegiatan manusia mulai dari kebiasaan, tingkah laku,
pertumbuhan penduduk serta bagaimana masyarakat mengeksploitasi sumber
daya alam yang ada pada suatu tempat dapat dipelajari melalui ilmu geografi

budaya.
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Sebagai contoh kebudayaan masyarakat Jawa dengan kebudayaan masyarakat
Sumatera dalam melaksanakan hari-hari penting seperti hari kelahiran, kematian
dan lain sebagainya tentu cara memperingatinya akan berbeda. Hal ini disebabkan
karena adanya perbedaan topografi yang menyebabkan munculnya perbedaan baik
dari segi kebiasaan, pemikiran serta perilaku dari masyarakat disetiap tempat yang
ada dimuka bumi. Fenomena ini termasuk kedalam kajian dari ilmu geografi
budaya. Dari penjelasan yang telah diuraikan dapat kita ketahui bahwa geografi
budaya merupakan ilmu yang berfokus pada masyarakat beserta ragam Kkerja

kebudayaannya berdasarkan ruang dan tempat.

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri dan selalu
membutuhkan orang lain. Sebagai makhluk sosial, manusia saling berinteraksi
dengan manusia lainnya. Biasanya dalam suatu sistem tatanan sosial, manusia
melakukan suatu kebiasaan. Apabila kebiasaan tersebut dilakukan secara terus-
menerus dan dijadikan sebagai cara hidup dalam masyarakat pada suatu daerah
tertentu, maka dapat membentuk suatu kebudayaan. Itulah mengapa manusia tidak
pernah dapat dipisahkan dengan kebudayaan. Hal ini selaras dengan Pujileksono
(2009) yang menyatakan bahwa manusia dan budaya secara langsung maupun
tidak langsung saling mempengaruhi satu sama lain dimana pengaruh tersebut
dimungkinkan karena suatu kebudayaan merupakan produk atau karya dari
manusia. Kebudayaan terbentuk karena adanya kebiasaan masyarakat yang
dilakukan secara terus-menerus. Apabila kebiasaan tersebut dilakukan secara
terus-menerus dan berulang hingga kegenerasi selanjutnya, maka bisa

menciptakan suatu tradisi yang dapat diwariskan.

Setiap daerah memiliki suatu tradisi untuk membedakan antara masyarakat satu
dengan masyarakat lainnya. Seperti yang kita ketahui bahwa tradisi tidak serta-
merta terbentuk begitu saja melainkan terdapat faktor pembentuknya. Pernyataan
ini sejalan dengan Ayona dan Sudrajat (2020) yang menyatakan bahwa manusia
membangun suatu realitas berdasarkan pengetahuan yang mereka pahami.
Terbentuknya suatu tradisi dalam masyarakat tentunya melalui suatu proses yang

cukup panjang seperti bagaimana suatu tradisi tersebut bisa ada dan tercipta
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hingga bagaimana tradisi tersebut bisa diterima dan diterapkan di dalam

kehidupan bermasyarakat.

Proses pembentukan suatu tradisi ini dapat dikaji melalui sebuah teori yang
dinamakan Teori Konstruksi Sosial yang dicetuskan oleh Peter L. Berger dan
Thomas Luckman. Teori ini menjelaskan bahwa suatu proses sosial melalui
tindakan dan interaksi antar individu yang dilakukan secara terus-menurus dapat
menciptakan suatu realitas sosial yang dialami dan dimiliki bersama secara
subyektif (Poloma, 2004). Dalam teori ini membutuhkan waktu agar suatu realitas
tersebut dapat dipahami oleh masyarakat seperti bagaimana sesuatu yang dulunya
tidak ada dan sekarang dianggap ada. Bahasa dan tindakan menjadi perantara

masyarakat untuk mengkonstruksi suatu realitas sosialnya dihidupnya.

Berger memandang bahwa manusia sebagai pencipta suatu realitas sosial yang
objektif melewati serangkaian momen dialektis yaitu eksternalisasi, objektivasi,
dan internalisasi. Pada momen eksternalisasi masyarakat akan mencoba
memahami dan melihat apa yang ada disekitarnya. Setelah melihat apa yang ada
dilingkungannya maka masyarakat akan menganggap bahwa sesuatu tersebut
merupakan bagian dari kehidupan mereka yang terjadi dalam momen objektivasi.
Setelah masyarakat menerima maka selanjutnya masyarakat akan menarik keluar

apa yang mereka terima dan dilembagakan didalam kehidupan mereka.

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa Teori Konstruksi Sosial memiliki
hubungan dengan Geografi Budaya. Karena setiap kebudayaan yang tersebar di
muka bumi ini dapat dikaji dengan Teori Konstruksi Sosial. Melalui teori inilah
kita dapat mengetahui bagaimana masyarakat mengkonstruksi suatu kebudayaan,
apa yang menyebabkan kebudayaan di satu kelompok masyarakat diterima
sedangkan di kelompok lain ditolak serta mengapa suatu kebudayaan tersebut

dianggap ada dalam kehidupan bermasyarakat.
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4. Tradisi Pantauan Bunting

Di dalam kehidupan bermasyarakat kita pasti sering mendengar istilah tradisi.
Dimana ada masyarakat disana pasti terdapat tradisi dan kebudayaan yang tidak
dapat dipisahkan. Menurut Coomans (1987) tradisi ialah sebuah gambaran prilaku
atau sikap masyarakat dalam kurun waktu yang sudah sangat lama dilaksanakan
secara turun temurun mulai dari nenek moyang. Adapun pengertian tradisi
menurut Poerwadaminto (1976) dalam Rofig (2019) adalah segala sesuatu yang
menyangkut kehidupan dalam masyarakat yang dilakukan secara terus menerus,
seperti adat, budaya, kebiasaan dan juga kepercayaan. Dalam kamus antropolgi,
diartikan sebagai kepercayaan dengan cara turun menurun yang dapat dipelihara
(Suyono dan Sinegar, 1985). Dari beberapa pengertian di atas dapat simpulkan
tradisi adalah sebuah kebiasaan, perilaku atau sikap masyarakat yang diwariskan
secara turun-temurun oleh nenek moyang dan dilestarikan oleh masyarakat

setempat sebagai cerminan masyarakat yang memiliki kebudayaan.

Menurut sztompka (2007) suatu tradisi memiliki fungsi bagi masyarakat, antara

lain :

1) Tradisi adalah kebijakan turun temurun. Tempatnya di dalam kesadaran,
keyakinan, norma, dan nilai yang kita anut kini serta di dalam benda yang
diciptakan di masa lalu. Tradisi pun menyediakan fragmen warisan historis
yang dipandang bermanfaat. Tradisi seperti onggokan gagasan dan material
yang dapat digunakann dalam tindakan kini dan untuk membangun masa
depan berdasarkan pengalaman masa lalu.

2) Memberikan legitimasi terhadap pandangan hidup, keyakinan, pranata, dan
aturan yang sudah ada. semua ini memerlukan pembenaran agar dapat
mengikat anggotanya. Salah satu sumber legitimasi terdapat dalam tradisi.
Biasa dikatakan: “selalu seperti itu” atau “orang selalu mempunyai keyakinan
demikian”, meski dengan resiko yang paradoksal yakni bahwa tindakan
tertentu hanya dilakukan karena orang lain melakukan hal yang sama di masa
lalu atau keyakinan tertentu diterima semata-mata karena mereka telah

menerimanya sebelumnya.
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3) Menyediakan simbol identitas kolektif yang meyakinkan, memperkuat
loyalitas primordial terhadap bangsa, komunitas dan kelompok. Tradisi
nasional dengan lagu, bendera, emblem, mitologi, dan ritual umum adalah
contoh utama. Tradisi nasional selalu dikaitkan dengan sejarah, menggunakan
masa lalu untuk memelihara persatuan bangsa.

4) Membantu menyediakan tempat pelarian dari keluhan, ketidakpuasan, dan
kekecewaan kehidupan modern. Tradisi yang mengesankan masa lalu yang
lebih bahagia menyediakan sumber pengganti kebanggaan bila masyarakat

berada dalam krisis.

Pada masyarakat Suku Besemah khususnya di Kabupaten Lahat terdapat sebuah
tradisi yang cukup unik yaitu Tradisi Pantauan Bunting. Dalam Kamus Besemah
‘Pantauan’ berasal dari kata dasar Pantau yang berarti panggil dan apabila
ditambahi dengan berakhiran-an menjadi Pantauan yang berarti panggilan.
Sedangkan kata ‘Bunting’” memiliki arti pengantin (Arios, 2019). Apabila
digabungkan Pantauan Bunting memiliki arti panggilan kepada pengantin. Arti
luasnya Pantauan Bunting adalah suatu tradisi atau kebiasaan masyarakat
khusunya masyarakat Suku Besemah dimana sepasang pengantin akan dipanggil
olen masyarakat sekitar untuk mendatangi rumah mereka. Dalam melakukan
tradisi ini biasanya masyarakat akan menyiapkan berbagai santapan makanan baik
itu makanan ringan seperti kue, buah, kudapan sampai ke makanan berat seperti
nasi beserta lauk pauknya atau dalam bahasa besemah disebut Perancisan. Tradisi
Pantauan Bunting ini merupakan salah satu tradisi yang sangat populer dan masih
terus dipertahankan oleh masyarakat Suku Besemah di Kabupaten Lahat. Tradisi

ini dilakukan pada saat sehari sebelum pesta pernikahan dilaksanakan.

Seperti yang di kemukakan oleh Arios (2019) apabila Pantauan Bunting ini
dilakukan oleh kerabat dari pengantin laki-laki, maka yang dipantau atau yang
dipanggil adalah pengantin wanita. Begitupun sebaliknya, apabila yang
mengadakan Pantauan Bunting ini dari pihak pengantin wanita, maka yang
dipanggil adalah pengantin laki-laki. Selama mengelilingi atau mengunjungi

rumah masyarakat, sepasangan pengantin ini didampingi oleh satu orang
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perempuan dari teman pengantin perempuan dan satu orang laki-laki dari teman
pengantin laki laki yang dalam Bahasa Besemahnya disebut bujang dan gadis
ngantat. Tetapi, apabila pengantin yang dipanggil berasal dari desa lain, maka
yang memanggil akan lebih banyak atau hampir semua masyarakat desa yang
akan memanggil pengantin tersebut untuk datang kerumah mereka, tidak terbatas
hanya pada keluarga atau kerabat dekat pengantin saja. Hal ini dilakukan karena
masyarakat percaya bahwa masyarakat yang ada di dusun laman (kampung
halaman) itu merupakan satu keluarga besar, anak cucu dari moyang asal pendiri

dusun.

Pelaksanaan pernikahan atau sedekahan pada masyarakat Suku Besemah di
Kabupaten Lahat dilakukan sebanyak dua kali yaitu di keluarga pihak laki-laki
dan pihak perempuan. Pihak yang terlebih dahulu mengadakan pesta pernikahan
atau hajatan berdasarkan kesepakatan antar kedua belah pihak. Pihak yang
pertama melaksanakan hajatan, akan melaksanakan pantauan pertama. Dalam
pelaksanaan hajatan ini, masyarakat di desa tersebut akan membentuk panitia
kecil. Proses awal pelaksanaan Pantauan Bunting yaitu dilakukan musyawarah
dengan keluarga besar dari pengantin laki-laki dan pengantin perempuan terkait
rencana pernikahan anak mereka. Musyawarah ini dipimpin oleh orang yang
dianggap paling tua, baik dari segi umur maupun kedudukannya di keluarga
tersebut. Pada saat melakukan pantauan, pengantin memakai pakaian adat
Besemah namun tidak selengkap pada saat bersanding di pesta pernikahan, seperti
sepatu yang dipakai harus yang gampang dilepas, pakaian perempuan juga harus

yang tidak menghambat jalan karena banyaknya rumah yang harus didatangi.

Prosesi awal Pantauan Bunting ini adalah pengantin wanita menjemput pengantin
wanita. Lalu, pengantin wanita ini mengajak pengantin laki — laki beserta
keluarganya mengunjungi rumah keluarga atau kerabat pengantin wanita sesuai
dengan informasi yang telah diberikan. Biasanya pengantin tidak mengetahui
rumah siapa saja yang mau dia kunjungi, melainkan nanti orang sekitar akan
memberitahu. Sesampai dirumah yang dituju, tuan rumah biasanya sudah

menunggu di depan pintu rumah pada saat sudah melihat sepasang calon
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pengantin akan berjalan menuju rumahnya. Setelah itu, pemilik rumah
mempersilakan pengantin beserta rombongannya masuk kerumah untuk mencicipi
berbagai hidangan yang telah disediakan. Hidangan yang disediakan biasanya
adalah kue-kue dan ada juga yang menghidangkan nasi beserta lauk pauknya.
Keharusan dalam Tradisi Pantauan Bunting ini adalah pengantin dan seluruh
rombongan harus mencicipi hidangan yang telah disediakan walaupun hanya
sedikit karena itu sebagai sebuah bentuk penghargaan kepada tuan rumah. Proses
Pantauan Bunting dianggap selesai apabila sepasang pengantin tersebut sudah

mengunjungi rumah yang mantau.

5. Suku Besemah

Suku Pasemah atau biasa disebut Suku Besemah merupakan salah satu Suku
bangsa yang berada di Provinsi Sumatera Selatan. Menurut sejarah, Suku
Besemah berasal dari keturunan jurai Atung Bungsu. Atung Bungsu dipercayai
sebagai seseorang yang menjadikan atau menciptakan Jagat Besemah (Viani,
2019). Asal-usul penyebutan atau penamaan Besemah bagi komunitas ini,
diyakini diambil dari nama ikan semah yang dahulunya banyak terdapat di
daerah Pagaralam Provinsi Sumatera Selatan. Ikan semah adalah jenis ikan mas
yang hidup di aliran air keruh dan berbatu-batu yang ditumbuhi lumut serta
diteduhi pepohonan. Hanya saja, banyak kalangan menyebut Suku Besemah ini
dengan sebutan Suku Pasemah. Penamaan Pasemah ini, konon kabarnya
disebabkan karena penjajah Belanda susah melafazkan Kkata “pa” dan
menyebutnya dengan “be”, maka istilah “pasemah” disebut dengan “besemah”

(Asrin 2016 dan Refisrul 2019).

Mayoritas masyarakatnya mendiami sekitar kawasan Gunung Dempo, Kota
Pagaralam, Kabupaten Lahat, Kabupaten Empat Lawang dan Kabupaten Muara
Enim serta sebagian kecilnya tersebar di kabupaten lainnya yang berada di
Sumatera Selatan. Viani juga menyebutkan bahwa daerah Besemah ini terbagi
menjadi beberapa daerah antara lain Besemah Libagh, Besemah Ulu Lintang,
Besemah Ulu Manak, Besemah Ayik Keghuh, Besemah Ulu Alas dan Besemah

Palas. Meskipun namanya berbeda-beda tetapi awalan nama tersebut masih
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disematkan kata “Besemah” yang menunjukkan bahwa penduduk tersebur berasal

dari satu tempat atau satu rumpun yaitu daerah sekitar aliran Sungai Besemah.

B. Penelitian Relevan

Penelitian relevan merupakan suatu penelitian terdahulu yang masih berkaitan
dengan pokok masalah yang akan diteliti. Sesuatu yang relevean itu memiliki
hubungan yang jelas seperti halnya isi dengan judul penelitian berkaitan dan
berhubungan satu sama lain. Dalam penelitian ini, peneliti tertarik membahas
Konstruksi Sosial Tradisi Pantauan Bunting pada Masyarakat Suku Besemah di
Kabupaten Lahat. Adapun beberapa jurnal dan skripsi yang berkaitan dengan

judul yang akan peneliti bahas adalah sebagai berikut.
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Tabel 2. Penelitian yang relevan terkait kajian terhadap Tradisi Pantauan Bunting

No Nama Judul Metode Hasil

1 Rois Pertukaran  Sosial Kualiatatif Berdasarkan analisa data
Leonard dalam Tradisi dengan data disimpulkan bahwa
Arios Pantawan Bunting utama diperoleh pemberian makanan dan
pada Suku Bangsa melalui minuman kepada
Besemah di Kota wawancara, pengantin (bunting)
Agung Pagaralam pengamatan, dan merupakan proses timbal
Provinsi Sumatera studi literature balik antarkedua belah
Selatan pihak. Si pemberi (tuan
rumah) tidak berharap
akan mendapatkan
balasan finansial
melainkan berupa
keterlibatan si pengantin
dalam  aktivitas adat

keluarga si pemberi

2 Putri Tradisi  Pantauan Penelitian ini Dari  hasil  penelitian

Indah Sari, Bunting dalam merupakan yang di lakukan, maka
Moh. Perkawinan penelitian peneliti menemukan
Syawaludi Masyarakat Desa lapangan. Dan beberapa hal baru bahwa
n, dan Sukarami akan Tradisi Pantauan
Sholeh Pagaralam menggunakan Bunting merupakan
Khudin pendekatan suatu tradisi yang masih
antropologi dan  dilaksanakan masyarakat
sosisologi. Pasemah, khususnya
masyarakat desa
Sukarami dalam
rangkaian kegiatan
upacara perkawinan
yang berbentuk
undangan atau ajakan
makan dari masyarakat
setempat terhadap
pasangan penganten

yang baru menikah.

3 Noviandri  Konstruksi  Sosial Kualitatif Hasil ~ penelitian  ini
Tradisi dengan menunjukkan proses
Manggiliang pendekatan eksternalisasi
Ghompah Pada Fenomenologi masyarakat melihat
Acara Perkawinan perkembangan kasus
Di Kecamatan tradisi manggiliang

Cerenti Kabupaten
Kuantan  Singingi
Provinsi Riau

Cerenti ghompah yang

tidak lagi
menggolongkan
masyarakat ke masa

depan kemudian sebagai
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Suku matrilineal, maka

tradisi Manggiliang
Ghompah yang
objektifikasi adalah

terkena budaya baru
yaitu katering, kemudian
beralih alat dan hiburan
yang digunakan pada

tradisi ghompah
manggiliang telah
berubah, begitu juga
dengan internalisasi
masyarakat Cerenti
dalam memaknai

kehadiran  manggiliang
tersebut tradisi Ghompa.

4

Nurus
Zaman

Konstruksi  Sosial
Simbol Tradisi
Rokat Tek-Tek
Kemanten Sebagai
Pembentukan
Komunitas  Sosial
Dalam Masyarakat

Kualitatif
deskriptif
dikaitkan
dengan
pedekatan
fenomenologi

Hasil penelitian
diketahui bahwa
masyarakat melakukan
ritual dalam tradisi Rokat
Tek-tek Kemanten
tersebut karena terikat
dengan nilai-nilai yang
melembaga di dalam diri
masyarakat, dengan
adanya simbol yang
mempunyai makna yang
sakral yang ada di dalam
tradisi Rokat  Tektek
Kemanten sebagaimana
merupakan warisan
nenek moyang dalam
menghargai “bujuk nia”
yang membetuk realitas
sosial sebagai keyakinan
yang terinstitusional
sehingga prosese
pembentukan komunitas
sosial karena kesadaran
bersamaan dan
solidaritas, loyalitas
yang sangat tinggi, pada
acara kemantenan
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Berdasarkan tabel di atas yang menyajikan penelitian terdahulu tentang Tradisi
Pantauan Bunting, dapat kita ketahui bahwa belum terdapat penelitian yang
membahas tentang konstruksi sosial Tradisi Pantauan Bunting di Kabupaten
Lahat dengan menggunakan pendekatan etnografi, historiografi, dan keruangan.
Penelitian mengenai konstruksi sosial Tradisi Pantauan Bunting dalam rekam
jejak di atas dapat dikelompokkan menjadi: pertukaran sosial dalam Tradisi
Pantauan Bunting, Tradisi Pantauan Bunting dalam perkawinan serta konstruksi
sosial dalam suatu tradisi. Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti membahas
mengenai bagaimana konstruksi sosial Tradisi Pantauan Bunting pada masyarakat
Suku Besemah di Kabupaten Lahat.

C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah
yang penting (Sugiyono, 2017). Kerangka pikir umumnya digambarkan melalui
sebuah diagram dimana diagram tersebut menggambarkan secara garis besar
tentang apa penelitian tersebut serta bagaimana suatu variabel berhubungan
dengan variabel lainnya. Dengan kata lain kerangka pikir dibuat untuk

mempermudah suatu penelitian agar arah dan tujuannya menjadi lebih jelas.

Suku Besemah merupakan salah satu Suku yang mendiami Kabupaten Lahat dan
sekitarnya. Masyarakat Suku Besemah mempunyai tradisi yang cukup unik dan
masih dipertahankan sampai sekarang yaitu Tradisi Pantauan Bunting. Pantauan
Bunting merupakan tradisi yang digelar pada saat dilaksanakannya pesta
pernikahan pada Suku Besemah. Proses pelaksanaan tradisi ini yakni sehari
sebelum pesta pernikahan dilakukan. Seiring berjalannya waktu tradisi ini mulai
mengalami pergeseran. Dahulu apabila ada masyarakat di desa tertentu akan
mengadakan pesta pernikahan, seluruh masyarakat yang ada di desa tersebut akan
melakukan Tradisi Pantauan Bunting ini tanpa terkecuali. Akan tetapi, sekarang
hanya pihak keluarga dan tetangga yang dirasa cukup dekat dengan calon
pengantin yang melakukan tradisi ini.
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Oleh karena itu, peneliti ingin meneliti Tradisi Pantauan Bunting ini dengan
menggunakan Teori Konstruksi Sosial melalui tiga proses yang berjalan
beriringan dan terus-menurus. Ketiga proses itu adalah eksternalisasi, objektivasi,
dan internalisasi. Dari penelitian ini nantinya kita dapat mengetahui bagaimana
proses terciptanya Tradisi Pantauan Bunting, apa yang menyebabkan sebaran
Tradisi Pantauan Bunting berbeda-beda di stiap daerahnya, dan bagaimana
eksistensi Tradisi Pantauan Bunting di Kabupaten Lahat. Berdasarkan penjelasan
di atas, bagan kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai
berikut.

Masyarakat
Suku Besemah

A 4

Tradisi
Pantauan Bunting

v

Bergesernya Tradisi Pantauan
Bunting

\ 4

Teori
Konstruksi Sosial

l v l

Penyebab persebaran Eksistensi Tradisi
Proses terbentuknya Tradisi Pantauan Pantauan Bunting pada
Tradisi Pantauan Bunting di Kabupaten Masyarakat Besemah
Bunting Lahat berbeda-beda Suku Besemah di
disetiap daerahnya Kabupaten Lahat

Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir




I11.  METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu cara yang ditempuh peneliti untuk
mendapatkan data yang diinginkan. Metode penelitian diperlukan untuk
mengumpulkan data dan memecahkan permasalahan yang akan diteliti untuk
diolah dan dianalisis secara ilmiah. Penelitian yang akan dibahas kali
menggunakan metode yang bersifat kualitatif dengan pendekatan etnografi dan
historiografi serta menggunakan pendekatan geografi yaitu pendekatan keruangan.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain sebagainya secara holistik, dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 2014).

Di dalam suatu penelitian kualitatif terdapat beberapa pendekatan yang sering
digunakan diantaranya yaitu pendekatan etnografi dan historiografi. Etnografi
adalah prosedur penelitian kualitatif untuk menggambarkan, menganalisis, dan
menafsirkan unsur-unsur dari sebuah kelompok budaya seperti pola perilaku,
kepercayaan, dan bahasa yang berkembang dari waktu ke waktu (Creswell, 2012).
Sedangkan menurut Sugiyanto (2009) historiografi merupakan suatu kegiatan
penelitian sejarah yang dilakukan setelah memilih subjek yang diminati dalam
penelitian sejarah, kemudian mencari sumber-sumber serta menafsirkan informasi
yang terkandung di dalamnya. Adapun pendekatan geografi yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu pendekatan keruangan dimana pendekatan ini berfokus

pada keanekaragaman ruang muka bumi beserta aspek-aspek keruangannya
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meliputi lokasi, kondisi alam dan kondisi sosial budaya masyarakatnya. (Bintarto
dan Hadisumarno,1991).

Metode kualitatif dengan jenis pendekatan etnografi, historiografi serta keruangan
ini dipilih agar peneliti dapat mengetahui secara lebih mendalam mengenai
bagaimana konstruksi sosial dalam proses eksternalisasi, objektivasi, dan
internalisasi Tradisi Pantauan Bunting pada Masyarakat Suku Besemah yang
nantinya akan memberikan gambaran mengenai sebaran, keunikan, serta

eksistensi Tradisi Pantauan Bunting di Kabupaten Lahat.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti akan melakukan
penelitian. Penelitian ini akan dilakukan ditiga zona atau tiga kecamatan
berbeda yang dipilih peneliti berdasarkan pengaruh serta sebaran mengenai
konstruksi Tradisi Pantauan Bunting dimana keberadaan tradisi tersebut masih
kuat hingga yang sudah tidak lagi melaksanakan atau meninggalkan. Penelitian
ini akan dilakukan di Desa Kota Agung dimana termasuk ke dalam zona yang
masih melaksanakan, Desa Pulau Pinang yang termasuk ke zona peralihan atau
zona yang sudah jarang melaksanakan, dan Desa Selawi yang termasuk kezona
yang hampir sudah tidak lagi melaksanakan Tradisi Pantauan Bunting. Berikut

peta lokasi penelitian dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian
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2. Waktu Penelitian
Peneliti melakukan penelitian ini selama satu bulan lamanya untuk
mendapatkan informasi yang akurat dan terpercaya yang ditandai dengan data

atau informasi yang didapatkan menunjukkan hasil yang sama.

C. Subjek Penelitian

Pada penelitian yang bersifat kualitatif subjek penelitian atau yang biasa disebut
dengan informan merupakan seseorang yang memberikan suatu informasi
mengenai data yang akan diteliti. Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek
penelitian adalah masyarakat Suku Besemah yang ada di Kabupaten Lahat
khususnya masyarakat di Desa Kota Agung, Desa Pulau Pinang, dan Desa Selawi.
Adapun karakteristik yang dipilih peneliti untuk dijadikan sebagai informan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Tokoh adat dan tokoh masyarakat di Desa Kota Agung, Desa Pulau Pinang,
dan Desa Selawi

2. Penduduk asli yang bersuku bangsa Besemah di Desa Kota Agung, Desa
Pulau Pinang, dan Desa Selawi

Penentuan sumber informasi dalam penelitian ini menggunakan model snowball
sampling. Dikatakan snowball karena seorang peneliti menentukan seseorang
untuk menjadi sampel atas dasar rekomendasi orang yang telah menjadi sampel
sebelumnya (Wagiran, 2014). Dengan menggunakan teknik ini, maka jumlah
informan yang dihasilkan akan lebih banyak. Menurut Yusuf (2014) pada tahap
pertama, peneliti cukup mengambil satu orang informan saja. Kemudian,
informan pertama merekomendasikan peneliti untuk bertanya kepada informan
lain yang mengetahui dan memahami kasus yang masih berhubungan dengan
fokus penelitian. Selanjutnya, informan kedua ini akan merekomendasikan orang
lain untuk di wawancarai untuk mendapatkan data dan begitupun seterusnya
sampai data yang di dapatkan setelah diolah di lapangan sejak awal penelitian
telah menunjukkan hasil yang sama dan tidak berubah lagi.



31

D. Sumber Data
Menurut Arikunto (2013) yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah
subjek dari mana data dapat diperoleh. Dalam penelitian ini sumber data yang

digunakan adalah sebagai berikut :

1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung melaui
informan, sehingga dapat dipastikan bahwa data tersebut murni. Dalam
penelitian ini data primer yang diperoleh peneliti dari wawancara dan observasi
langsung dengan pemangku adat dan masyarakat Suku Besemah di Desa Kota

Agung, Desa Pulau Pinang dan Desa Selawi.

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang sudah diolah terlebih dahulu dan biasanya
bukan diperoleh dari tangan pertama. Data sekunder yang diperoleh peneliti
dalam penelitian ini yaitu melalui buku dan situs internet yang berubungan

dengan masalah yang dikaji.

E. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Teknik Wawancara Mendalam (In-depth Interview)
Dalam penelitian ini wawancara yang dipilih peneliti adalah wawancara secara
mendalam (In-depth Interview) dimana antara peneliti dengan responden
melakukan wawancara secara tatap muka dengan atau tanpa menggunakan
pedoman wawancara (Sutopo, 2006). Jenis wawancara yang digunakan adalah
wawancara terbuka dengan pertanyaan semi terstruktur dimana peneliti telah
menyiapkan seperangkat pertanyaan yang akan ditanyakan kepada responden
tetapi tidak menutup kemungkinan pertanyaan akan berkembang di lapangan.
Dalam teknik pengumpulan data ini, peneliti akan mewawancarai pemangku
adat dan masyarakat Suku Besemah yang mengetahui tentang Tradisi
Pantauan Bunting di Desa Kota Agung, Desa Pulau Pinang, dan Desa Selawi.
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2. Teknik Observasi
Observasi merupakan pengamatan langsung terhadap suatu objek yang ada di
lingkungan yang sedang berlangsung meliputi berbagai aktivitas perhatian
terhadap kajian objek dengan menggunakan pengindraan (Arikunto, 2006).
Pada teknik pengumpulan data secara observasi ini, peneliti akan mengamati
secara langsung bagaimana masyarakat Suku Besemah dalam melaksanakan

Tradisi Pantauan Bunting.

3. Teknik Dokumentasi

Menurut Yusuf (2014) dokumen merupakan catatan atau karya seseorang
tentang sesuatu peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan,
gambar, atau karya-karya monumental dari seorang. Dokumen yang berbentuk
tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera,
biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya
foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Teknik pengumpulan data dengan
dokumentasi ini dimana peneliti akan mengambil dokumen dalam bentuk
sejarah kehidupan atau foto mengenai Tradisi Pantauan Bunting pada
masyarakat Suku Besemah di Kabupaten Lahat.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian sangat diperlukan pada saat melakukan suatu penelitian agar
data yang didapatkan lebih valid dan lebih akurat. Instrumen penelitian adalah alat
atau fasilitas yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, lebih cermat, lengkap, dan
sistematis sehingga lebih mudah diolah (Arikunto, 2019). Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri (Human Instrument)
mengingat penelitian ini bersifat kualitatif dimana peneltian kualitatif ini peneliti
harus berinteraksi langsung dengan masyarakat sekitar dan didukung dengan
pedoman wawancara, observasi, alat perekam, dan alat dokumentasi berupa foto-

foto pada saat dilaksanakannya Tradisi Pantauan Bunting.
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G. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan tahapan yang sangat penting dalam melakukan penelitian
yang bersifat ilmiah, karena dari analisis data iniah akan diperoleh jawaban atau
makna dalam memecahkan masalah yang akan diteliti. Data-data yang terkumpul
selanjutnya akan dianalsis. Analisis data kualitatif yaitu analisis data yang berasal
dari data-data yang terjaring dari proses pengumpulan data, yaitu rekam dan catat,

tinjauan pustaka, wawancara, serta partisipasi (Rohmadi dan Nasucha, 2015).

Menurut Miles dan Huberman (1992) analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang
terjadi secara bersamaan vyaitu reduksi data, penyajian data, penarikan
kesimpulan/verifikasi. Mengenai ketiga alur tersebut secara lebih lengkapnya
adalah sebagai berikut.

1. Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari
catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung terus-menerus
selama proyek yang berorientasi penelitian kualitatif berlangsung.

2. Miles dan Huberman membatasi suatu penyajian sebagai sekumpulan informasi
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan.

3. Penarikan kesimpulan menurut Miles dan Huberman hanyalah sebagian dari
satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga
diverifikasi selama penelitian berlangsung. Verifikasi itu mungkin sesingkat
pemikiran kembali yang melintas dalam pikiran penganalisis (peneliti) selama
ia menulis, suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan, atau mungkin
menjadi begitu seksama dan menghabiskan tenaga dengan peninjauan kembali
serta tukar pikiran di antara teman sejawat untuk mengembangkan kesepakatan
intersubjektif atau juga upaya-upaya yang luas untuk menempatkan salinan

suatu temuan dalam seperangkat data yang lain.

Adapun analisis data menurut Miles dan Herberman akan di gambarkan sebagai
berikut.
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Gambar 3. Bagan Analisis Data Menurut Miles dan Herbeman



V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara, observasi, dokumentasi dan

disertai dengan pembahasan yang telah jelaskan oleh peneliti, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Tradisi Pantauan Bunting merupakan sebuah tradisi yang berasal dari
masyarakat Suku Besemah yang dilakukan apabila ada masyarakat yang akan
melangsungkan pernikahan. Tradisi ini dilakukan dengan memanggil atau
mengajak sepasang calon pengantin untuk datang kerumah masyarakat yang
ada di desa tersebut dimana masyarakat akan menyediakan berbagai hidangan
mulai dari makanan ringan hingga ke makanan berat. Tradisi ini biasanya
dilakukan sehari sebelum pesta pernikahan dilangsungkan. Dalam melakukan
Tradisi Pantauan Bunting ini, sepasang calon pengantin akan ditemani oleh
bujang ngantat dan gadis ngantat. Berikut gambar bujang ngantat dan gadis

ngantat saat menemani sepasang pengantin melakukan Pantauan.

Tradisi Pantauan Bunting tidak serta merta terbentuk begitu saja melainkan
melalui beberapa proses dialektika yang cukup panjang sehingga bisa menjadi
suatu tradisi didalam kehidupan bermasyarakat. Proses terbentuknya Tradisi
Pantauan Bunting ini dikaji menggunakan sebuah teori sosiologi
kontemporer yang dicetuskan oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckman
yang bernama Teori Konstruksi Sosial. Dalam teori ini kita dapat mengetahui
bahwa Tradisi Pantauan Bunting ini terbentuk melalui tiga proses dialektika
yang berjalan beriringan yaitu eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi.
Melalui tiga proses inilah kita dapat mengetahui mengapa Tradisi Pantauan

Bunting itu ada dan bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
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Tradisi Pantauan Bunting tersebar luas diberbagai daerah di Kabupaten
Lahat. Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan persebaran Tradisi
Pantauan Bunting Kabupaten Lahat berbeda disetiap daerahnya yaitu faktor
geografis dan faktor sosial. Faktor geografis meliputi letak dan jarak.
Sedangkan faktor sosial berasal dari masyarakat itu sendiri. Dalam penelitian
ini kita dapat pengetahui bahwa Desa Kota Agung merupakan Desa yang
letaknya jauh dari pusat kota. Pada desa ini juga kita masih mudah
menjumpai atau melihat Tradisi Pantauan Bunting ini dilakukan. Hal ini
dikarenakan mayoritas masyarakat desa Kota Agung ini adalah masih
tergolong masyarakat tradisional dan tertutup terhadap suatu hal baru. Selain
itu, masyarakat di Desa ini belum banyak campur tangan dari suku bangsa
lain sehingga kemurnian suku asli Besemah di desa ini masih terjaga.
Sedangkan pada Desa Pulau Pinang dan Desa Selawi Tradisi sudah sulit
ditemukan karena daerah ini sudah menjadi daerah peralihan antara desa dan
kota dimana kedua daerah ini sudah banyak terjadinya percampuran budaya
yang disebabkan oleh amalgamasi sehingga menyebabkan Tradisi Pantauan

Bunting ini sudah jarang ditemukan.

Walaupun zaman semakin maju dan modern, tapi keeksistensian dari Tradisi
Pantauan Bunting masih terus dipertahankan oleh masyarakat Suku Besemah
di Kabupaten Lahat. Keeksistensian Tradisi Pantauan Bunting sangat
dipengaruhi oleh persebarannya karena apabila persebaran suatu tradisi masih
ada berarti tradisi tersebut masih dikatakan eksis. Akan tetapi, apabila
persebaran dari suatu tradisi tersebut sudah sudah tidak ada, maka sudah
dipastikan keeksistensian dari tradisi tersebut juga akan hilang. Sama halnya
dengan Tradisi Pantauan Bunting ini. Apabila persebaran Tradisi Pantauan
Bunting semakin luas dan semakin banyak masyarakat yang melaksanakan,
maka keeksistensian Tradisi Pantauan Bunting juga akan semakin Kkuat.
Sebaliknya, apabila persebaran dari Tradisi Pantauan Bunting ini semakin
sempit dan masyarakat yang melaksanakan semakin sedikit, maka
keesistensian dari Tradisi Pantauan Bunting juga semakin lemah bahkan dan

dapat memudar seiring dengan berjalanannya waktu.
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B. Saran

Setelah melakukan kajian mengenai Konstruksi Sosial Tradisi Pantauan Bunting,

maka peneliti akan memberikan beberapa saran yaitu:

1. Untuk masyarakat Kabupaten Lahat khususnya masyarakat Suku Besemah
agar tetap menjaga kelestarian Tradisi Pantauan Bunting ini dimanapun
kalian berada. Tradisi Pantauan Bunting ini merupakan warisan nenek
moyang yang sepatutnya kita jaga karena banyak memberikan manfaat positif
salah satunya yaitu menjaga silaturahmi antar masyarakat sekitar terutama

masyarakat Suku Besemah di Kabupaten Lahat

2. Untuk peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian mengenai Tradisi
Pantauan Bunting dapat memberikan kontribusi yang lebih baik lagi dan
menjadikan penelitian ini sebagai suatu bentuk kontribusi kita dalam upaya
pelestarian Tradisi Pantauan Bunting.
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